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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan upaya yang disengaja dan terencana untuk memperkuat
dan mengembangkan karakter yang dimiliki individu, sehingga mereka dapat tumbuh
dan berkembang melalui proses pembelajaran dan latihan. Undang-Undang Sistem
Pendidikan Nomor 20 Tahun 2003 bertujuan untuk menciptakan lingkungan belajar
yang memungkinkan peserta didik secara aktif menggali potensi mereka, termasuk
dalam hal kekuatan spiritual, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, moralitas
yang baik, serta keterampilan yang diperlukan baik untuk diri mereka sendiri maupun
masyarakat sekitar (Neolaka, 2017). Tirtarahardja dan Sulo (2012) mendefinisikan
pendidikan sebagai upaya yang sengaja dilakukan secara sadar untuk mempersiapkan
peserta didik sehingga dapat berperan aktif dan positif di dalam kehidupannya, baik
saat ini maupun di masa depan. Tujuan pendidikan juga mencakup pengembangan
potensi peserta didik agar mereka menjadi individu yang beriman dan taat kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak baik, berpengetahuan luas, kreatif, serta menjadi
warga negara yang demokratis, bertanggung jawab, dan mandiri. Dalam konteks
proses pembelajaran, tujuan tersebut tidak akan tercapai jika peserta didik tidak
memiliki kemampuan untuk belajar mandiri.

Belajar merupakan proses kompleks yang dialami oleh setiap individu sepanjang
hidupnya, dimana terjadi interaksi antara individu tersebut dengan lingkungannya.
Karena interaksi ini, belajar bisa terjadi di berbagai waktu dan tempat. Salah satu
indikasi bahwa seseorang telah belajar adalah adanya perubahan dalam perilaku, yang
bisa disebabkan oleh peningkatan pengetahuan, keterampilan, atau sikapnya (Sadiman,
2010). Dalam proses belajar, peserta didik mengalami transformasi dari ketidaktahuan
menjadi pengetahuan. Menurut Mohamad Surya (Hamdu 2011), pembelajaran
melibatkan perubahan sikap atau tindakan sebagai akibat dari hubungan timbal balik
individu dengan lingkungan sekitarnya dalam memenuhi berbagai kebutuhan dalam
hidupnya. Menurut Suprihatin (2015), proses belajar yang berlangsung pada manusia
sebagai kegiatan psikis maupun mental yang terjadi melalui hubungan timbal balik
yang aktif dengan lingkungan sekitar, menghasilkan berbagai perubahan dalam
pengetahuan dan nilai-nilai dalam sikap.

Kemandirian dalam belajar adalah aspek penting yang perlu ditekankan dalam
aktivitas pembelajaran. Hal ini membantu peserta didik untuk mengembangkan
tanggung jawab terhadap proses belajar mereka sendiri, sesuai dengan pandangan
yang disampaikan oleh Nurhayati (2011). Kemandirian berarti memiliki keyakinan
pada kemampuan diri sendiri untuk menyelesaikan tugas tanpa bantuan orang lain
dan merasa enggan untuk dikendalikan oleh orang lain.

Menurut pendapat Widuroyekti (2021) kemandirian dalam belajar merupakan
kemampuan untuk mengatasi tantangan secara mandiri tanpa harus mengandalkan
orang lain. Ketika seseorang mandiri dihadapkan pada tugas yang sulit atau kurang
menarik, mereka mampu menyelesaikannya tanpa harus menunggu bantuan dari
orang lain. Selain itu, kemandirian belajar juga mencakup kesiapan individu untuk
belajar secara mandiri, dengan atau tanpa bantuan dari orang lain, dalam hal
penentuan tujuan belajar, metode pembelajaran, dan evaluasi hasil pembelajaran.
Menurut Dewi Wahyuningsih (2020), kemandirian belajar adalah faktor penting yang
mendukung keberhasilan peserta didik dalam proses belajar, baik di rumah maupun di
sekolah. Kemandirian belajar peserta didik tercermin dalam kemampuannya mengatur
diri saat belajar, seperti memiliki strategi belajar yang tidak dipengaruhi oleh orang
lain, membuat jadwal belajar yang sesuai dengan kebutuhan pribadinya, dan
memahami kemampuan dirinya sendiri.
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Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa kemandirian belajar
adalah suatu proses yang didorong oleh keinginan, pilihan, dan tanggung jawab
individu tanpa ketergantungan pada pihak lain. Kemandirian ini mencerminkan
kemampuan peserta didik untuk belajar dengan penuh tanggung jawab, percaya diri,
dan memiliki motivasi internal, baik dengan atau tanpa bantuan dari orang lain.
Tujuannya adalah untuk menguasai keterampilan, pengetahuan, dan sikap yang
diperlukan dalam menghadapi berbagai tantangan. Kemandirian belajar melibatkan
inisiatif, pilihan, dan tanggung jawab individu dalam proses pembelajaran. Seorang
peserta didik dikatakan mandiri dalam belajar ketika mereka mampu belajar sendiri
tanpa bergantung pada orang lain. Kombinasi antara kemandirian belajar dan
keaktifan peserta didik mendukung kelancaran proses pembelajaran. Menyusul evolusi
zaman, peserta didik dihadapkan pada tuntutan untuk lebih siap dan mampu
menghadapi kemajuan serta perkembangan teknologi yang terjadi pada era saat ini
(Hidayat, Rohaya, Nadine, & Ramadhan, 2020).

Namun, disayangkan bahwa kemandirian dalam belajar masih belum banyak
diterapkan oleh peserta didik, dan masih terdapat tingkat ketidakmandirian yang
signifikan. Hasil riset yang dilakukan oleh Sriyono pada tahun 2016 menggambarkan
gambar kemandirian dalam belajar peserta didik menurut berbagai aspek. Dalam aspek
kemandirian dalam belajar, persentase memperlihatkan bahwa 51,56% peserta didik
memiliki sikap mandiri dalam belajar, sementara 48,35% peserta didik lainnya
menyatakan tidak mempunyai sikap yang mandiri dalam proses belajar. Hasil ini
mengindikasikan bahwa kemandirian peserta didik dalam kegiatan belajar masih
tergolong rendah.

Saat ini, kondisi di sekolah umumnya menunjukkan adanya kecenderungan
peserta didik kurang mandiri dan kurang bertanggung jawab, terlihat dari sikap yang
mereka tunjukkan. Hal ini berdampak pada kurangnya kepercayaan diri peserta didik
terhadap kemampuannya dalam belajar, ditambah dengan kekhawatiran terhadap
capaian hasil belajar yang mungkin diperoleh, yang dapat menyebabkan
ketidakkonsistenan atau keraguan peserta didik dalam mengambil keputusan.
Akibatnya, peserta didik cenderung menjadi pesimis dan selalu berpikir negatif, yang
mengurangi kemandirian belajar mereka dan mendorong mereka untuk menyontek
dari rekan yang dianggap memiliki kemampuan lebih tinggi. Jika situasi ini terus
berlangsung, maka peserta didik terus bergantung pada teman mereka dan tidak akan
mampu mandiri dalam proses belajar.

Hasil observasi menunjukkan bahwa masalah yang sering dihadapi oleh peserta
didik kelas X di SMAN 6 Semarang adalah kecenderungan peserta didik untuk malas
belajar. Mereka hanya belajar saat ada tugas dari guru Bimbingan dan Konseling
(BK)/konselor sekolah atau menjelang ulangan. Masalah ini sering muncul dan
dihadapi oleh peserta didik saat ini, yang menunjukkan rendahnya tingkat
kemandirian belajar peserta didik.

Menurut studi sebelumnya yang dilakukan oleh Muhammad Nur Yasin dalam
artikel yang berjudul "Upaya Meningkatkan Kemandirian Belajar Peserta didik Melalui
Layanan Bimbingan Klasikal di Kelas VIIIa SMP Negeri 2 Tolitoli", disampaikan
tentang pentingnya memahami kebutuhan peserta didik dalam hal kemandirian dan
kreativitas belajar. Pengalaman peneliti sebelumnya menunjukkan bahwa setiap
peserta didik memiliki hasil yang berbeda dalam proses belajar-mengajar. Oleh karena
itu, guru Bimbingan dan Konseling (BK)/konselor sekolah perlu menggunakan
berbagai pendekatan dengan asumsi bahwa jika peserta didik diberikan kesempatan
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untuk Dbelajar sesuai dengan kemampuan individunya, mereka dapat meraih
pencapaian belajar yang optimal sesuai dengan kemampuan mereka.

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan
layanan bimbingan klasikal memberikan tempat dan kesempatan bagi peserta didik
untuk menyampaikan pendapat dan gagasan terkait dengan masalah yang mereka
hadapi dengan merasa aman dan nyaman. Layanan bimbingan klasikal juga dapat
digunakan untuk meningkatkan kemandirian belajar peserta didik dalam menemukan
solusi alternatif terhadap masalah yang dihadapi baik secara individu maupun dalam
kelompok.

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan layanan
bimbingan klasikal memberikan ruang dan kesempatan kepada peserta didik untuk
menyuarakan pendapat dan ide terkait masalah yang mereka alami dalam lingkungan
yang aman dan kondusif. Layanan ini juga berperan dalam meningkatkan kemampuan
peserta didik untuk mandiri dalam menemukan alternatif solusi terhadap masalah
yang dialami, baik secara individu dan kelompok.

Diperlukan peningkatan kemandirian peserta didik dalam belajar agar mereka
dapat mencapai prestasi yang diharapkan. Salah satu cara untuk meningkatkan
kemampuan peserta didik dalam belajar mandiri adalah melalui pemberian layanan
bimbingan konseling yang efektif. Penyelenggara layanan bimbingan konseling adalah
konselor.

Konselor menjalankan layanan bimbingan dan konseling, memiliki opsi untuk
menggunakan berbagai jenis layanan, termasuk layanan dasar. Berdasarkan Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 111 Tahun 2014,
layanan dasar adalah proses bantuan yang diberikan kepada semua konseli melalui
kegiatan penyiapan pengalaman terstruktur, baik dalam bentuk kelas maupun
kelompok, yang dirancang dan dilaksanakan secara sistematis untuk mengembangkan
kemampuan penyesuaian diri yang efektif sesuai dengan tahap dan tugas
perkembangan, sebagaimana yang diwujudkan dalam standar kompetensi
kemandirian. Dengan demikian, kemampuan peserta didik di sekolah dapat
ditingkatkan melalui implementasi layanan dasar yang didesain dengan sistematis.
Layanan dasar bimbingan dan konseling dapat dilakukan dalam bentuk kelas atau
kelompok, dan dalam konteks ini, penulis melaksanakannya dalam bentuk layanan
bimbingan klasikal.

Layanan bimbingan klasikal adalah salah satu dari layanan dasar dalam program
bimbingan dan konseling yang melibatkan konselor dalam kontak langsung dan
terjadwal dengan peserta didik di kelas. Konselor memberikan bimbingan kepada
peserta didik melalui aktivitas seperti diskusi kelas atau sharing. Proses ini
menunjukkan bahwa program bimbingan telah terstruktur dengan baik dan siap untuk
disampaikan secara terjadwal kepada peserta didik. Interaksi ini melibatkan
komunikasi langsung antara konselor dan peserta didik, terutama dalam hal
pemahaman peserta didik terhadap fokus belajar di sekolah. Layanan ini
memanfaatkan berbagai materi, interaksi, saran, ide, dan sumber daya yang tersedia,
baik dari peserta didik sendiri, konselor, dan juga lingkungan sekitar.

Layanan bimbingan klasikal dinilai sebagai metode untuk mendukung peserta
didik dalam pengembangan kemandirian belajar. Melalui layanan ini, konselor dapat
menyampaikan informasi tentang dampak dari kurangnya kemandirian peserta didik
dalam proses belajar. Sesuai dengan tujuan pencegahan dari layanan bimbingan
klasikal, tujuannya adalah mencegah atau menghindarkan peserta didik dari
ketidakmandirian dalam belajar.
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Dengan mengacu pada deskripsi fenomena diatas, peneliti tertarik untuk
melakukan penyelidikan lebih lanjut mengenai Pengaruh Layanan Bimbingan Klasikal
Terhadap Kemandirian Belajar Peserta didik Kelas X SMAN 6 Semarang.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
eksperimen yang menerapkan pendekatan kuantitatif yang membahas tentang apakah
layanan bimbingan klasikal memiliki pengaruh terhadap kemandirian belajar peserta
didik kelas X SMAN 6 Semarang. Menurut Sugiyono (2018), metode kuantitatif adalah
metode penelitian yang didasarkan pada filsafat positivisme. Metode ini digunakan
untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, dengan pengumpulan data yang
dilakukan menggunakan instrumen penelitian. Analisis data dalam metode ini bersifat
kuantitatif atau statistik, dengan tujuan utama untuk menguji hipotesis yang telah
ditentukan sebelumnya. Penelitian ini menggunakan metode one-group pretest-postest
design.

Menurut Sugiyono (2018), populasi adalah wilayah generalisasi yang meliputi
objek atau subjek dengan kualitas dan karakteristik tertentu yang telah ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian diambil kesimpulannya. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X SMAN 6 Semarang yang berjumlah
431 orang. Menurut Sugiyono (2018), sampel adalah sebagian dari jumlah dan
karakteristik yang ada dalam populasi tersebut. Ukuran sampel merupakan langkah
untuk menentukan seberapa besar sampel yang diambil untuk melakukan suatu
penelitian. Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel simple random
sampling. Menurut Arikunto (2012), jika populasi terdiri dari kurang dari 100 orang,
maka seluruh populasi digunakan sebagai sampel. Namun, jika populasinya lebih dari
100 orang, maka bisa diambil 10-15% atau 20-25% dari total populasi sebagai sampel.
Berdasarkan hal tersebut maka ditetapkan jumlah sampel sebanyak 43 orang.

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrumen berupa angket
skala Likert atau skala kemandirian belajar yang disusun berdasarkan teori. Teknik
atau metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi pengujian
beda paired sample t-test dan normalized gain score. Alat pengumpulan data yang
digunakan sudah diuji validitasnya dan memiliki reliabilitas sebesar 0.960.

Langkah awal yang penulis tempuh dalam penelitian eksperimen ini adalah
melakukan pre-test dengan memberikan tes kepada sampel penelitian sebelum
memberikan bimbingan klasikal guna meningkatkan kemandirian belajar pada
kelompok eksperimen. Kemudian, penulis memberikan intervensi berupa bimbingan
klasikal kepada kelompok eksperimen sebanyak satu siklus terdiri atas satu jam
pelajaran atau 45 menit dengan tujuan meningkatkan kemandirian belajar peserta didik.
Langkah terakhir adalah melakukan post-test setelah intervensi tersebut diberikan.
Post-test ini dilakukan pada kelompok eksperimen menggunakan instrumen yang sama
seperti pada pre-test. Tujuannya adalah untuk menilai apakah bimbingan klasikal
memberikan pengaruh signifikan terhadap kemandirian belajar peserta didik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan pada peserta didik kelas X SMAN 6 Semarang pada
bulan April 2024 terhadap 43 orang peserta didik. Tujuan dilakukannya kegiatan pre-
test yaitu untuk menggambarkan tingkat kemandirian dalam belajar peserta didik
sebelum diberi layanan bimbingan klasikal. Sedangkan untuk post-test dilaksanakan
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untuk menggambarkan pergeseran tingkat kemandirian dalam belajar peserta didik
setelah layanan bimbingan klasikal diberikan kepada subjek dalam penelitian.

Kemandirian belajar peserta didik pada saat dilakukan pre-test secara garis besar
berada dalam kelompok yang rendah sebanyak 79.1% (34 peserta didik). Kemandirian
belajar peserta didik pada saat post-test setelah diberikan layanan bimbingan klasikal
secara garis besar mengalami peningkatan sehingga berada pada kategori tinggi
sebanyak 83.7% (36 peserta didik) dan terdapat peningkatan jumlah peserta didik yang
memiliki tingkat kemandirian belajar dengan kategori tinggi sebanyak 16,3% (7 peserta
didik).

Tabel 1. Uji Paired Sample T-Test
Paired Differences

95% Confidence
Std. Std. Interval of the
Deviatio  Error Difference Sig. (2-
Mean n Mean Lower Upper t df  tailed)
Pair Pre Test - - 20.253  3.089 -80.326 -67.860 - 42 .000
1  PostTest 74.09 23.99
3 0

Dilakukan uji paired sample t-test untuk mendapatkan informasi mengenai
pengaruh layanan bimbingan klasikal untuk meningkatkan kemampuan belajar
mandiri peserta didik. Nilai signifikan (2-failed) untuk kemandirian belajar peserta
didik sebelum dan sesudah diberikan perlakuan (pre test dan post test) adalah 0.000,
yang lebih kecil dari alpha (0.000 < 0.05). Ini menunjukkan bahwa hipotesis (Ha) yang
menyatakan adanya pengaruh positif yang signifikan dari bimbingan klasikal terhadap
kemandirian belajar peserta didik dapat diterima.

Tabel 2. Normalized Gain Score

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
N_Gain_Score 43 21 .99 7234 .18567
N_Gain_Score_Persen 43 20.59 98.96 72.3440 18.56678

Valid N (listwise) 43

Hasil perhitungan normalized gain score dari hasil pre test dan post test
berdasarkan tabel 2 sebesar 0.72 atau dalam bentuk persentase adalah 72%. Kriteria
normalized gain score, layanan bimbingan klasikal dikatakan efektif apabila hasil
kemandirian belajar peserta didik memperoleh skor n-gain > 0,3 dengan kriteria sedang
atau tinggi. Berdasarkan kriteria tersebut, hasil perhitungan normalized gain score dalam
penelitian ini masuk dalam kategori efektif.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menilai apakah layanan bimbingan
klasikal memiliki dampak terhadap kemampuan belajar mandiri peserta didik kelas X
di SMAN 6 Semarang. Penelitian ini difokuskan pada pengaruh layanan bimbingan
klasikal terhadap kemandirian belajar peserta didik kelas X di SMAN 6 Semarang.
Hasil penelitian dan analisis data menunjukkan bahwa layanan bimbingan klasikal
memang memiliki pengaruh terhadap kemampuan belajar mandiri peserta didik kelas
X di SMAN 6 Semarang. Bukti ini ditunjukkan oleh hasil uji paired sample t-test dengan
nilai sig (2-tailed) untuk kemandirian belajar peserta didik sebesar 0.000, yang lebih

233



Arif Khalilu Rahman, Eka Sari Setianingsih, Heri Saptadi Ismanto, Ardiatma Rio Respati

kecil dari alpha (0.000 < 0.05), menandakan adanya pengaruh positif yang signifikan

dari layanan bimbingan klasikal pada kemampuan belajar mandiri peserta didik.

Kemudian untuk perhitungan normalized gain score dari hasil pre test dan post test

diperoleh hasil sebesar 0.72 yang menandakan bahwa bimbingan klasikal efektif untuk

meningkatkan kemandirian belajar siswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa layanan bimbingan klasikal memiliki
pengaruh signifikan dalam meningkatkan kemandirian belajar peserta didik. Sebelum
menerima bimbingan klasikal, kemampuan belajar mandiri peserta didik biasanya
berada dalam kategori rendah. Namun, setelah menerima layanan tersebut, terjadi
peningkatan kemampuan belajar mandiri yang berpindah ke kategori tinggi.

Brockett & Hiemstra (dalam Nan Chou & Fan Chen) mengemukakan bahwa ciri-
ciri kemandirian belajar adalah:

1. Independence, peserta didik yang mandiri bertanggung jawab penuh dan mampu
menganalisis, merencanakan, melaksanakan, serta mengevaluasi kegiatan belajar
mereka sendiri tanpa bantuan orang lain.

2. Self management, peserta didik yang mandiri dapat mengidentifikasi kebutuhan
mereka selama proses pembelajaran, menetapkan tujuan belajar yang sesuai,
mengelola waktu dan upaya mereka untuk belajar, serta mengatur umpan balik
terhadap hasil pekerjaan mereka.

3. Desire for learning, motivasi belajar peserta didik yang mandiri sangat kuat dalam
rangka memperoleh pengetahuan.

4.  Problem-solving, untuk mencapai hasil belajar terbaik, peserta didik yang mandiri
memanfaatkan sumber daya belajar yang ada dan strategi belajar yang sesuai
untuk mengatasi berbagai kesulitan dalam proses pembelajaran.

Peningkatan kemandirian dalam belajar peserta didik ini dipengaruhi oleh
berbagai faktor, seperti minat dan motivasi dari pada peserta didik tersebut. Dengan
memiliki minat dan motivasi belajar yang tinggi, peserta didik dapat memiliki
ketahanan dalam proses pembelajaran sehingga bisa menyelesaikan permasalahan
yang sulit dan tidak mudah menyerah dalam proses belajar. Ini sesuai dengan temuan
penelitian yang menunjukkan bahwa minat dan motivasi terbukti memiliki dampak
pada kemampuan belajar mandiri peserta didik (Amiza, 2021).

Faktor eksternal dari peserta didik, seperti bimbingan oleh guru di sekolah, juga
berperan dalam meningkatkan kemampuan belajar mandiri mereka. Bimbingan
konseling sebagai bagian dari sistem pendidikan dapat diimplementasikan melalui
bimbingan klasikal oleh guru BK. Penelitian Aritonang (2022) mendukung bahwa
peran guru memiliki kontribusi yang signifikan terhadap kemandirian belajar peserta
didik.

Penelitian oleh Lu'lu, Rufaedah, dan Nurlaeliyah (2023) menunjukkan bahwa ada
perbedaan konsentrasi belajar peserta didik sebelum dan setelah menerima layanan
bimbingan klasikal. Temuan ini sejalan dengan riset yang dilakukan oleh Farozin
(2012), yang mana menemukan bahwa tingkat motivasi belajar peserta didik meningkat
sebesar 44,9% setelah diberikan layanan bimbingan klasikal. Demikian pula, penelitian
oleh Yanti dan rekan-rekannya (2022) menunjukkan bahwa bimbingan klasikal
menggunakan teknik modeling memiliki dampak positif terhadap peningkatan
kepercayaan diri peserta didik.

Hasil uji t-sample berpasangan menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif
yang signifikan dari layanan bimbingan klasikal terhadap kemampuan belajar mandiri
peserta didik. Ini sejalan dengan hasil penelitian Sandi dan rekan-rekannya (2022),
yang menunjukkan bahwa kemandirian belajar peserta didik meningkat dari tingkat
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kemandirian belajar rendah meningkat menjadi tinggi setelah mendapatkan layanan
bimbingan klasikal. Efektivitas layanan bimbingan klasikal terhadap peningkatan
kemandirian belajar pada peserta didik juga terlihat dari hasil perhitungan normalized
gain score. Temuan ini konsisten dengan penelitian Sandi (2022), yang menunjukkan
bahwa layanan bimbingan klasikal berpengaruh dalam meningkatkan tingkat
kemandirian belajar peserta didik.

Bimbingan klasikal adalah salah satu layanan dasar bimbingan yang dirancang
untuk memungkinkan konselor melakukan kontak langsung dengan peserta didik di
kelas sesuai jadwal. Konselor memberikan layanan bimbingan ini kepada peserta didik.
Melalui bimbingan klasikal, diharapkan peserta didik dapat memahami pentingnya
kemandirian belajar. Demikian pula, bimbingan klasikal dalam bimbingan dan
konseling juga dapat memperbaiki kemandirian belajar peserta didik, yang pada
gilirannya akan mempengaruhi setiap proses belajar yang mereka jalani.

Bimbingan klasikal di sekolah membantu peserta didik mengembangkan potensi
mereka dan mencapai tujuan perkembangan. Salah satu tujuan utama perkembangan
adalah kemampuan menjadi mandiri, terutama dalam konteks belajar di lingkungan
sekolah (Karyanti & Setiawan, 2019). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
layanan bimbingan klasikal berperan penting dalam meningkatkan kemampuan belajar
mandiri peserta didik.

SIMPULAN

Simpulan dari penelitian ini yakni layanan bimbingan klasikal memiliki pengaruh
signifikan terhadap peningkatan kemandirian belajar peserta didik kelas X di SMAN 6
Semarang. Hasil analisis menunjukkan bahwa sebelum mendapatkan bimbingan
klasikal, kemampuan belajar mandiri peserta didik umumnya berada pada tingkat
rendah. Setelah menerima layanan tersebut, kemampuan belajar mandiri peserta didik
meningkat menjadi tingkat tinggi. Uji paired sample t-test menunjukkan adanya
pengaruh yang signifikan dan positif dari layanan bimbingan klasikal terhadap
kemandirian belajar peserta didik. Perhitungan normalized gain score juga menunjukkan
bahwa layanan bimbingan klasikal efektif meningkatkan kemandirian belajar peserta
didik.

Bimbingan klasikal juga membantu peserta didik memahami pentingnya
kemandirian belajar dan memotivasi mereka untuk meningkatkan kemandirian dalam
proses belajar. Faktor internal seperti minat dan motivasi, serta faktor eksternal seperti
bimbingan dari guru, berperan dalam meningkatkan kemandirian belajar peserta didik.
Penelitian ini mendukung temuan sebelumnya yang menunjukkan bahwa bimbingan
klasikal dapat meningkatkan motivasi belajar, konsentrasi, dan kepercayaan diri
peserta didik. Dengan demikian, layanan bimbingan klasikal berkontribusi signifikan
terhadap pengembangan potensi peserta didik dan pencapaian tugas perkembangan
mereka, terutama dalam konteks belajar mandiri di sekolah.
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